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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: bahwa daya saing industri jasa konstruksi di Kabupaten Pekalongan
di pengaruhi oleh faktor keuangan, faktor sumber daya manusia, faktor peralatan dan
faktor material. Daya saing industri jasa konstruksi ini dalam melaksanakan proyek
konstruksi dibagi dalam tiga sub kualifikasi, yaitu K1, K2 dan K3.

Perusahaan jasa konstruksi yang menangani kualifikasi proyek tersebut dalam
meningkatkan daya saing memiliki rangking faktor-faktor yang mempengaruhinya,
antara lain:

1. Perusahaan jasa konstruksi yang melaksanakan proyek dengan sub kualifikasi
K1, daya saingnya dipengaruhi oleh faktor-faktor :
a. Faktor Sumber Daya Manusia (Sertifikat keahlian yang dimiliki tenaga
ahli).
b. Faktor Keuangan (besar kecilnya modal dalam perusahaan).
c. Faktor Peralatan (kesesuaian peralatan yang dimiliki dalam menunjang
kegiatan proyek).
d. Faktor Material (Ketersediaan material yang sesuai dengan spesifikasi
teknis yang dipersyaratkan dalam dokumen tender).
2. Perusahaan jasa konstruksi yang melaksanakan proyek dengan sub kualifikasi

K2, daya saingnya dipengaruhi oleh faktor-faktor :
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a. Faktor Sumber Keuangan (modal keuangan dalam pelaksanaan pekerjaan).

b. Faktor Sumber Daya Manusia (penempatan personil sesuai dengan
kualifikasi pendidikan).

c. Faktor Peralatan (kesesuaian peralatan yang dimiliki dalam menunjang
kegiatan proyek).

d. Faktor Material (ketepatan waktu dalam pengadaan material untuk
pelaksanaan pekerjaan).

Perusahaan jasa konstruksi yang melaksanakan proyek dengan sub kualifikasi

K3, daya saingnya dipengaruhi oleh faktor-faktor :

a. Faktor Keuangan (besar kecilnya modal dalam perusahaan).

b. Faktor Keuangan (kebijakan pemerintah di sektor keuangan / perbankan).

c. Faktor Sumber Daya Manusia (adanya pelatihan di bidang jasa
konstruksi).

d. Faktor Peralatan (inovasi dalam merespon perkembangan teknologi seperti
bahan/material).

Perusahaan jasa konstruksi kualifikasi kecil di Kabupaten Pekalongan ada

yang sudah berdaya saing sehingga mampu bertahan di era yang sangat

kompetitif. Namun demikian, masih ada juga penyedia jasa yang berdaya

saing kurang. Sehingga perlu memperhatikan faktor faktor yang

mempengaruhi daya saing, diantaranya faktor keuangan, sumberdaya

manusia, peralatan dan material.
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5.2 Saran

Mengacu pada kesimpulan di atas maka diajukan saran sebagai berikut:

1.

Mengingat faktor keuangan merupakan faktor yang mempengaruhi daya
saing pengusaha konstruksi kualifikasi kecil di Kabupaten Pekalongan maka
disarankan untuk melakukan kerjasama dengan lembaga keuangan baik
pemerintah maupun swasta dan selalu meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan daya saing.

Faktor Sumber daya manusia dalam hal ini tenaga kerja yang digunakan tidak
hanya memiliki sertifikat keahlian saja, namun harus didukung dengan
keterampilan yang baik. Untuk itu diperlukan pelatihan pelatihan di bidang
jasa konstruksi.

Untuk pengambil kebijakan di bidang perbankan disarankan untuk
mengeluarkan kebijakan di bidang keuangan yang memberikan kemudahan
bagi para pengusaha jasa konstruksi kualifikasi kecil mendapatkan bantuan

perbankan.
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